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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sejak diberlakukannya UU No. 22 tahun 1999 tenf@emerintahan Daerah
dan UU No 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan KemaRgaat dan Daerah, telah
terjadi pelimpahan kewenangan yang semakin luaadepemerintah daerah dalam
rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas peEmggaraan fungsi pemerintahan
daerah. Penyelenggaraan fungsi pemerintahan yhiglias oleh pemerintah daerah
tersebut perlu didukung berbagai faktor sumber da@gy mampu menggerakkan
jalannya roda organisasi pemerintahan dalam rapgkeapaian tujuan.

Faktor keuangan merupakan faktor utama yang meampakimber daya
finansial bagi pembiayaan penyelenggaraan roda naadean daerah. Salah satu
sumber daya finansial yang dapat mendukung fungsiepintahan daerah adalah
Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD merupakan peremmyang diperoleh dari
sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipurmgrdasarkan peraturan
daerah yang sesuai dengan peraturan perundanggamdgang berlakudU No.25
Tahun 1999). Menurut Nanga (1991:29), otonomi daerah dan jogaerintah dan
pembangunan daerah dapat diwujudkan hanya apalstatai dengan otonomi
keuangan yang efektif. Ini berarti bahwa pemerirttaérah secara finansial haruslah

independen terhadap pemerintah pusat dengan jal@angak mungkin menggali



sumber-sumber PAD seperti pajak, restribusi daml&n (Munir, dkk, 2004:156).
Dalam hal ini kreativitas dan inisiatif suatu ddedmalam menggali sumber keuangan
akan sangat tergantung pada kebijakan yang dia@bilpemerintah.

Menurut Halim (2001), ciri utama suatu daerah mampalaksanakan
otonomi adalah (1) kemampuan keuangan daerah, panarti daerah tersebut
memiliki kemampuan dan kewenangan untuk menggafibsu-sumber keuangan,
mengelola dan menggunakan keuangannya sendiri umeakbiayai penyelenggaraan
pemerintahan; (2) Ketergantungan kepada bantuaat pasus seminimal mungkin,
oleh karena itu, PAD harus menjadi sumber keuangdresar yang didukung oleh
kebijakan perimbangan keuangan pusat dan daerals{jag, 2005:7).

Berdasarkan penelitian Deddy (2003) disimpulkarvip yang mempunyai
sumber daya alam yang melimpah tidak serta mertailikekondisi kinerja PAD
yang baik. Dalam hal ini ada harapan bahwa kemiamditaerah yang diukur melalui
PAD dapat dikembangkan melalui potensi-potensi lain

Hasil penelitian dari Komite Pemantauan Pelaksan@monomi Daerah
(KPPOD) berdasarkan penerimaan APBD 2006 menyimpulkan baKazupaten
Kutai menjadi daerah paling kaya. KPPOD juga mepylkan bahwa ini terjadi
karena kabupaten tersebut kaya akan sumber daya(8@A), seperti minyak bumi,
gas alam, dan batu bara (KPPOD, 2005).

Berdasarkan pencapaian nilai PDRB, penelitian ldiM-FE Ul

menyimpulkan bahwa Provinsi Riau, Kota Samarinda Habupaten Aceh Barat



menjadi daerah yang paling produktif dalam menglganasumber daya yang
dimilikinya (LM-FE Ul, 2006).

Secara umum sumber daya alam dapat diklasifikasikandalam dua
kelompok. Pertama adalah kelompok stok, di manabsurdaya tersebut dianggap
memiliki cadangan yang terbatas sehingga ekspldéasadap sumber daya tersebut
akan menghabiskan cadangan sumber daya, misabwahber daya mineral, logam,
minyak, dan gas bumi. Kelompok kedua adalah surdaga alam flow (alur). Pada
jenis sumber daya ini jumlah kuantitas fisik dawimber daya berubah sepanjang
waktu. Berapa jumlah yang kita manfaatkan sekarhisg, mempengaruhi atau bisa
juga tidak mempengaruhi ketersediaan sumber daymatia mendatang. Yang
termasuk dalam sumber daya ini, misalnyjkan dan hutan (Fauzi, 2004:6).

Hasil kajian SMERU tentang persiapan desentralidasi otonomi daerah
menyimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya perbepataksanaan desentralisasi
dan otonomi daerah yang disebabkan perbedaan PE&Bwalayah. Dengan kata
lain, daerah dengan PDRB lebih tinggi tidak dapiedtdkan melaksanakan kebijakan
ini lebih baik dibandingkan dengan daerah yang PD#dih rendah. Demikian pula,
daerah di Jawa tidak lebih baik dalam melaksanalesentralisasi dan otonomi
daerah dibanding daerah di luar Jawa. Perbedaantgampak adalah bahwa daerah
kabupaten dan kota yang akan mendapat kewenandah besar memiliki
antusiasme lebih tinggi dalam melaksanakan desisagadan otda dibandingkan

propinsi yang kewenangannya akan berkurang (SMERQ2:7).



Tabd 1.1
Daerah Penelitian Studi Tentang Persiapan DesmaisaDan Otonomi Daerah
Oleh SMERU Tahun 2000

DAERAH PENELITIAN KATEGORI PDRB
PROPINSI KABUPATEN 1996
JAWA BARAT SUKABUMI TINGGI ATAS
JAWA TENGAH KUDUS TINGGI ATAS
JAWA TIMUR MAGETAN RENDAH TENGAH
SUMATRA BARAT SOLOK SEDANG TENGAH
NUSA TENGGARA BARAT LOMBOK BARAT RENDAH TENGAH
KALIMANTAN BARAT SANGGAU SEDANG ATAS
KALIMANTAN SELATAN BANJARMASIN SEDANG ATAS

Sumber : SMERU, 2002

Berdasarkan beberapa studi terkait di atas, pem#isifokuskan penelitian
ini di kabupaten/kota yang ada di Pulau Kalimant@am Pulau Sumatra. Hal ini
dilatarbelakangi dua alasarPertama, daerah di pulau-pulau tersebut banyak yang
memiliki sumber daya alam melimpah, khususnya nknyaumi dan gas
dibandingkan dengan di daerah lainnya seperti @ia,J&ulawesi, Papua maupun
Maluku. Daerah-daerah tersebut antara lain : Kalempadulu Sungai Utara,
Kabupaten Tabalong (berada di Pulau Kalimantan) dabupaten Aceh Utara, Kota
Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Tamiang, Kota Dumabuidaten Musi Banyu
Asin, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Ogan Komeltingerta Kota Palembang
(berada di Pulau Sumatraiedua, jika melihat nilai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dari hasil minyak dan gas pada tam@bzerdasarkan harga konstan
tahun 2000, Pulau Kalimantan dan Pulau Sumatra hkemiai PDRB atas Minyak
Bumi dan Gas yang tinggi dibandingkan dengan ppldau yang lainnyal{hat

Tabel 1.2).



Nilai PDRB dari Minyak Bumi dan Gas Tahun 2005

Tabel 1.2

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000

2005

PRESENTASE
PDRB

(MIGAS)
PULAU TOTAL PDRB DENGAN TOTAL PDRB TANPA PDRB DENGAN TERHADAP
MIGAS MIGAS MIGAS TOTAL PDRB
(DALAM JUTAAN (DALAM JUTAAN (DALAM JUTAAN o)
RUPIAH) RUPIAH) RUPIAH)

PULAU SUMATRA

367709836

291314237

76395599

20,78

PULAU KALIMANTAN

152554692

101297901

51256791

33,6

PULAU JAWA

1015540952

996031915

19509037

1,92

PULAU PAPUA

27539680

26150248

1389432

5,05

PULAU SULAWESI

74070128

73966331

103797

PULAU MALUKU

5496043

5481232

14811

Sumber : Diolah dari data Biro Pusat Satistik (BPS) Tahun 2005

Penelitian ini,pertama melihat bagaimana kinerja PAD di masing-masing
kabupaten/kota yang berada di kedua pulau ters&ledua, penelitian ini melihat
mengenai peran kepemilikan sumber daya alam taephkiderja PAD.

Dan ketiga mengacu pada penelitian Aswandi & Kuac@002), penulis
dalam penelitian ini melihat faktor-faktor yang mbkkn pengaruh terhadap
pengklasifikasian daerah berdasarkan kinerja PADgae menggunakanegres
multinomial. Regresi multinomial itu sendiri merupakan regresi di antara variabel
dependen dari jenis variabel kualitatif yang mekniiriteria dummy lebih dari dua
dengan variabel independen dari jenis kuantitaih dkualitatif. Penelitian ini
menggunakan beberapa variabel independen, di agtagrowth PAD, share,

dummy PDRB, dummy wilayah (kabupaten/kota). Dan untuk variabel depenga



menggunakan variabelummy klasifikasi daerah menurut kinerja PAD berdasarkan

hasil pengklasifikasian daerah dari metode kuadran.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksudkuntembahas tentang

masalah kemampuan daerah di era otonomi dalamsskgmg berjudul "Kinerja

Pendapatan Asli Daerah”.

1.2. Rumusan Masalah

a.

Bagaimanakah kinerja PAD masing-masing Kabupateia/Kang ada
di Pulau Sumatra dan Pulau Kalimantan?

Apakah Kabupaten/Kota yang memiliki sumber dayamalgang

melimpah mempunyai kondisi kinerja PAD yang baik ?

Faktor apa yang memiliki pengaruh terhadap pesghktasian daerah

berdasarkan kinerja PAD?

1.3. Tujuan Pendlitian

a.

Mengetahui kinerja PAD Kabupaten-kabupaten yang @id®&ulau
Sumatra dan Pulau Kalimantan.

Mengetahui peran kepemilikan sumber daya alam yaglgnpah oleh
daerah Kabupaten/Kota terhadap kondisi kinerja lA@aerahnya.
Mengetahui faktor yang memiliki pengaruh terhadapgklasifikasian

daerah berdasarkan kinerja PAD.



1.4. Metodologi
14.1. Metode Pelaksanaan Kajian

Penelitian ini dibatasi pada kemampuan keuangamnakla€abupaten/Kota
yang ada di Pulau Sumatra dan Pulau Kalimantanunt&#©03-2005 dilihat dari
kinerja PAD. Tidak seluruh Kabupaten/Kota yang dd#®ulau Sumatra dan Pulau
Kalimantan menjadi obyek dalam penelitian ini, déeakan ada data PAD dari
beberapa kabupaten/kota yang tidak termuat dalaporda realisasi APBD
kabupaten/kota selama tahun 2003-20G%lua, hal ini juga dipengaruhi oleh adanya
pecahan kabupaten/kota baru (daerah hasil pemgkaran

Tahun 2003-2005 digunakan dalam penelitian ini kkareerdapat perubahan
pengelolaan keuangan daerah sebagaimana diatun @&aNo.105 Tahun 2000 dan
Kepmendagri No. 29 Tahun 2002 yang dimulai padart&t©03. Sehingga penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan proses penataasali@uangan daerah
berdasarkan Kepmendagri No.29 tahun 2002 tentandon®an Pengurusan,
Pertanggungjawaban dan Pengawasan Keuangan Daeiafi ata Cara Penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Pelaksahatan Usaha Keuangan
Daerah dan Penyusunan Perhitungan Anggaran Peadadanh Belanja Daerah
sebagai acuan tahun.

Mengenai peran sumber daya alam (SDA) terhadapj&ifendapatan Asli
Daerah kabupaten/kota hanya dilihat dari potensib&n daya alam minyak bumi dan
gas yang dimiliki oleh masing-masing kabupaten/kdtia disebabkan data PDRB

yang ada sebagian besar hanya memuat mengenaPDIRB migas dan non migas



kabupaten/kota, seperti Laporan BAEDRB Kabupaten/Kota di Indonesia”. Dalam
penelitian ini daerah yang disebut kaya sumber dalgan adalah daerah yang
memiliki sumber daya alam berupa minyak bumi dan ga

Penelitian ini menggunakan sumber data sekundeartgrnrealisasi APBD
Kabupaten/Kota di Pulau Sumatra dan Pulau Kalinmapéala tahun 2003-2005. Data
diperoleh dari beberapa sumber seperti Departdfeermangan l(aporan Realisasi
APBD Tahun 2003-2004), BPS Data PDRB menurut kabupaten/kota di Indonesia)
dan beberapa data yang diperoleh dari majalaht kaipar dan situs-situs di internet.
Data yang digunakan dalam penelitian ini di antgaaAD riil kabupaten/kota, total
belanja riil kabupaten/kota dan PDRB riil kabup#éteta.

Dalam penelitian ini data PAD dan total belanjardaadiubah dalam bentuk

nilai riil dengan mengacu pada Sukirno (1999) sabbgrikut :

PAD riil, =%)XPAD masa kini,

Total Belanjariil, :%)xTotal Belanja masakini;

Dikarenakan keterbatasan data mengenai Indeks H&mgaumen (IHK) masing-
masing kabupaten/kota tidak memadai maka untukilkeeri data PAD dan total
belanja menggunakan data Indeks Harga Konsumen) (R4&pinsi atas dasar tahun
2000. Data PDRB riil menggunakan data PDRB atagahkonstan tahun 2000 dari

BPS.



14.2. Metode Analisis
Dalam kajian ini digunakan sejumlah parameteruyait
a. Perhitungan dan Analisis Kinerja PAD melalui UkuBastisitas, Share, dan
Growth (Deddy, 2003:3).

» Elastisitas adalah rasio pertumbuhan PAD dengan pertumbuhan
PDRB. Rasio ini bertujuan untuk melihat sensitwittau elastisitas
PAD terhadap perkembangan ekonomi suatu daerah.

» Share merupakan ukuran rasio PAD terhadap belanja r@mhbglanja
pembangunan daerah. Rasio ini mengukur seberapak@uampuan
daerah membiayai kegiatan rutin dan kegiatan pegurean. Rasio ini
dapat digunakan untuk melihat kapasitas kemampuamarigan
daerah.

» Growth merupakan angka pertumbuhan PAD tahun i dari t&iun

b. Metode Kuadran (Deddy, 2003:3).
Metode Kuadran adalah salah satu cara untuk memgekinerja
PAD daerah. Dalam hal ini, metode kuadran yangrmigan masih terkait
dengan hasil analisis dari perhitunggnowth dan share seperti telah
dikemukakan. Masing-masing kuadran ditentukan dlesaran nilagrowth
danshare. Dengan nilagrowth danshare maka masing-masing daerah dapat
diketahui posisinya (pada kuadran berapa). Kuadradalah posisi paling

ideal di mana nilagrowth danshare tinggi atau di atas rata-rata, Kuadran 2
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nilai growth tinggi tetapishare-nya rendah, sedangkan Kuadran 3 rgtawth
rendah tetapshare-nya tinggi, dan terakhir Kuadran 4 adalah posengy
buruk, nilaigrowth danshare sama-sama rendah.

. Pengklasifikasian daerah kabupaten/kota dibedakasiabarkan kepemilikan
sumber daya alamnya.

Klasifikasi daerah ini dilihat berdasarkan kepekaii sumber daya
alam yaitu minyak bumi dan gas. Dalam hal ini daeyang kaya sumber
daya alam adalah daerah yang memiliki sumber diaya minyak bumi dan
gas. Ini semua untuk membedakan antara daerah kaya dan miskin
sumber daya alam yang berupa minyak bumi dan gekingga dilihat
mengenai peran kepemilikan sumber daya alam tephddarja PAD.

Perlu diketahui bahwa metode-metode di atas dilakukengan cara
bertahap. Tahap pertama adalah menghitung dan magia kinerja PAD
melalui ukuranelastisitas, share dan growth. Tahap berikutnya dengan
metode kuadran untuk menentukan posisi kuadranngwasasing daerah
kabupaten/kota yang didasarkan pada hasil perlatunghap pertama. Dan
tahap terakhir, dilakukan proses pengklasifikaglaerah berdasarkan hasil
penentuan posisi kuadran pada masing-masing daeralk menentukan
peran kepemilikan sumber daya alam terhadap kiRX[a.

. Metode Analisis Regresi Multinomial (Aswandi & Kuwro, 2002:38)
Analisis regresi multinomial digunakan untuk metifektor apa yang

memiliki pengaruh terhadap pengklasifikasian daebahdasarkan kinerja
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PAD. Penggunaan metode analisis regresi multinomialmengacu pada
penelitian Aswandi & Kuncoro (2002) yang digunakantuk melihat
alternatif pengklasifikasian daerah di Kalimantabagan.

Berdasarkan penelitian Aswandi & Kuncoro, penuéifath penelitian
ini melakukan analisis model regresi multinomialng@n menggunakan
beberapa model persamaan yang dilakukan secarahéprtyaitu dengan
memasukkan variabel penjelas sepédimmy PDRB dan dummy wilayah
(kabupaten/kota).

Model persamaan regresi multinomial digunakan sedagrtahap
untuk melihat apakah terjadi perubahan pengarub padabel penjelas yang
dimasukkan dalam mempengaruhi klasifikasi daerahume kinerja PAD.
Kedua, hal ini untuk menentukan model persamaag yaling baik untuk
digunakan dalam penelitian dengan melihat presergesdiksi rata-ratanya.
Semakin tinggi presentase prediksi maka kemamptediksi variabel bebas
terhadap klasifikasi daerah semakin baik sehinggzeltian akan menjadi
lebih akurat. Ini disebabkan hasil analisis deng@mggunakan modeégresi
multinomial ini dapat menampilkan kemampuan prediksi variabebas
terhadap klasifikasi daerah.

Berdasarkan Greene (2000:859) untuk pembentukaelnpoobabilitas
regresi multinomial secara ekonometrik dari masimagsing model persamaan

di atas sebagai berikut:



12

Bi%

Prob (Yi=j) = i=1,2,3,4.

ieﬂm
k=
di mana variabel-variabel yang digunakan sebagé#ie
K4 = Dummy variabel tentang Klasifikasi Kabupateof& di Pulau Sumatra
dan Kalimantan berdasarkan kinerja PAD, yaitu :
1 =growth tinggi, share tinggi
2 =growth tinggi, share rendah
3 =growth rendahghare tinggi

4 =growth rendahshare rendah

G = growth
S = share
P = Dummy variabel tentang PDRB migas dan non m{ghss migas; 0 =

non migas).
K = Dummy variabel tentang wilayah kabupaten datakol = kota; 0 =

kabupaten).

Data yang digunakan adalah data panel, dengandpetathun 2003-
2005, sedangkan silang tempat mencakup 37 Kabupgaten di Pulau
Sumatra dan Kalimantan. Sehingga total observasjade74 dan estimasi

data panel ini menggunakan metode Maximum Likelkhoo
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15. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagnjadi 4 bab, yaitu :

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, sanumasalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, serta sistematikaufiean.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang diganakuntuk

memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan) yaittang teori

Pendapatan Asli Daerah, kinerja Pendapatan Aslrdbadan faktor-faktor

yang mempengaruhi klasifikasi kinerja PAD kabup&teta.

BAB Ill ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

BAB IV

Dalam bab ini menguraikan tentang analisis data mEmbahasan hasil
pengolahan data dengan menggunakan perhitunganamnkisis kinerja

PAD melalui ukurarelastisitas, share, growth serta metode kuadran yang
terdiri dari penentuan posisi kuadran masing-madeeyah kabupaten/kota
dan pengklasifikasian daerah kabupaten/kota yangeddkan dari

kepemilikan sumber daya alamnya. Dan terakhir dengeenggunakan

metoderegresi multinomial.

PENUTUP

Bagian ini merupakan penutup dari penelitian yangrisb tentang

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.





